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ABSTRAK

Husnul Hadi (2012) : Analisis Deskriptif Kondisi Fisik Pemain Sepak Bola SSB
Campago di Kecamatan V Koto Kampung Dalam Padang
Pariaman.

Penelitian ini berawal dari menurunnya prestasi yang diraih SSB Campago di
Kecamatan V Koto Kampung Dalam Padang Pariaman. Menurunnya prestasi SSB
Campago kemungkinan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor
internal itu meliputi kondisi fisik, teknik, taktik dan mental. Kondisi fisk
merupakan komponen terpenting dalam penentuan prestasi. Dari pengamatan
yang dilakukan, diduga tingkat kondis fisik para pemain SSB Campago tidak
baik. Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, bertujuan untuk
mengetahui tingkat kondis fisik para pemain sepak bola SSB Campago yang
terdiri dari dayatahan, daya ledak otot tungkai, kecepatan dan kelincahan.

Populasi penelitian berasal dari pemain sepak bola SSB Campago Kampung
Dalam di tahun 2011 dengan jumlah 80 orang yang terdiri dari, 25 orang U-12
tahun, 35 orang U-15 tahun dan 20 orang U-18 tahun. Teknik pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Sampel dari penelitian ini
yaitu pemain U-15 tahun dengan jumlah 35 orang. Pengambilan data dilakukan
dengan tes dan pengukuran pada masing-masing variabel. Daya tahan diukur
dengan tes lari 2,4 km, daya ledak otot tungkai diukur dengan tes standing broad
jump, kecepatan diukur dengan tes lari cepat 30 meter dan kelincahan diukur
dengan teszig zag run.

Andisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis deskriptif
melalui statistik (tabulasi frekuensi). Dari analisis data sesuai dengan jawaban dari
pertanyaan penelitian diperoleh hasil :

1. Rata-rata daya tahan pemain SSB Campago berada pada kategori kurang

dengan persentase 71,43%.

2. Rata-rata daya ledak otot tungkai pemain SSB Campago berada pada kategori

sangat kurang dengan persentase 48,58%.

3. Rata-rata kecepatan pemain SSB Campago berada pada kategori kurang sekali

dengan persentase 54,29%.

4. Ratarrata kelincahan pemain SSB Campago berada pada kategori kurang

dengan persentase 62,86%.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga adalah suatu bentuk kegiatan jasmani yang terdapat di dalam
permainan, perlombaan dan kegiatan intensif dalam rangka memperoleh
relevans kemenangan dan prestasi optimal. Dalam UU No.3 Tahun 2005
tentang Sistem Keolahragaan Nasional pasal 1 ayat 4 juga menjelaskan bahwa
“Olahraga adalah segala kegiatan yang sistematis untuk mendorong, membina,

serta mengembangkan potensi jasmani, rohani dan sosial”(2005:3).

Dari pengertian olahraga di atas, kita dapat memahami bahwa olahraga
merupakan kegiatan yang sangat dibutuhkan oleh setiap orang untuk
mempertahankan kesehatan dan kebugaran fisik yang dimilikinya. Selain
memberikan kesehatan dan kebugaran fisik, aktivitas olahraga dapat dijadikan
sebagai gjang kompetensi untuk berpacu dalam pencapaian sebuah prestasi,

baik secara individu maupun kelompok.

Daam olahraga, banyak sekali bentuk permainan yang dapat
dimanfaatkan dan dikembangkan sebagai wujud dalam memperoleh kesehatan
dan kebugaran fisik yang baik serta pencapaian prestas yang optimal. Salah
satu bentuk permainan itu adalah sepak bola. Sepak bola merupakan salah satu
cabang olahraga yang sangat berkembang dan populer di dunia saat ini. Sepak
bola mendapat perhatian khusus dari semua kalangan dan lapisan masyarakat,

mulai masyarakat perkotaan sampai pedesaan. Perhatian masyarakat itu



direalisasikan dengan membentuk perkumpulan sepak bola yang tergabung
didalamnya anak-anak, remaja dan orang dewasa, seperti klub-klub sepak bola
maupun sekolah sepak bola. Selain itu, juga diiringi dengan adanya turnamen-

turnamen mulai dari yang berskala kecil sampai berskala besar.

Peran serta masyarakat ini, merupakan langkah efektif yang dilakukan
dalam rangka untuk mencapa tujuan keolahragaan nasional, sebagaimana
terdapat dalam UU No.3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional

pasal 4:

“Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan
kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai
moral dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan membina
persatuan dan kesatuan bangsa memperkukuh ketahanan nasional, serta
mengangkat harkat, martabat dan kehormatan bangsa”(2005:6).

Untuk mencapai tujuan keolahragaan nasional itu, Sumatera Barat juga
ikut serta didalamnya. Ini dapat kita lihat dengan berdirinya sekolah sepak
bola (SSB). Prestasi sekolah sepak bola (SSB) yang ada cukup
membanggakan, baik itu di tingkat daerah maupun nasional. Selain itu, juga
memberikan kontribusi yang besar terhadap perkembangan dan kemajuan
sepak bola Indonesia. Salah satu sekolah sepak bola (SSB) yang dapat kita
cermati yaitu SSB Campago. SSB Campago bertempat di Kampung Dalam,
Kec. V Koto Kampung Dalam, Padang Pariaman dan mulai berdiri pada tahun
2000. Pada mula berdirinya, SSB Campago telah meraih cukup banyak
prestasi. Prestasi SSB Campago dapat dilihat dari kejuaraan yang telah diikuti

dengan meraih juara. Tidak hanya itu, SSB Campago juga melahirkan bibit-



bibit pemain muda yang berkualitas yang dapat diunggulkan di tingkat

nasional maupun internasional.

SSB Campago berusaha untuk dapat meningkatkan prestasinya dengan
melakukan pembinaan secara baik kepada para pemain. Namun belakangan
ini, SSB Campago mengalami kemunduran. Hal ini disebabkan menurunnya
prestas yang diraih dari sebelumnya. Menurunnya prestas SSB Campago

kemungkinan dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal.

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari potensi yang ada pada
atlet, dengan kata lain merupakan kemampuan atlet itu sendri. Kemampuan
atlet secara umum yaitu kemampuan fisik, teknik, taktik dan mental (psikis)
nya. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang dapat mempengaruhi
prestas atlet yang berasal dari luar diri atlet, seperti sarana dan prasarana,
pelatih, pembina, keluarga, dana, organisasi, iklim, cuaca, makanan yang

bergizi dan lain sebagainya (Syafruddin, 1999:22).

Bila dilihat dari faktor internal, ada empat komponen yang
mempengaruhi prestasi itu antaralain, kondisi fisik, teknik, taktik, dan mental.
Kondis fisik, teknik, taktik dan mental memiliki hubungan dan saling
berkaitan. Dalam rangka untuk memperoleh prestasi, keempat komponen ini
tidak dapat dipisahkan. Sebuah prestasi tidak dapat dicapai apabila salah satu

dari keempat komponen ini tidak mewakili.

Kondisi fislk merupakan komponen terpenting dalam penunjang

prestasi. Kondisi fisik terdiri dari kondisi fistk umum dan kondisi fisik khusus.



Kondisi fisk umum merupakan kemampuan dasar dalam mengembangkan
kemampuan prestasi tubuh yang dimiliki. Kemampuan dasar itu meliputi
kekuatan umum, kecepatan umum, daya tahan umum dan kelentukan umum
(Frohner Cs dalam Syafruddin, 1999:35). Kondisi fisk umum diperlukan
untuk setiap cabang olahraga dan merupakan tahap awal menuju kondisi fisik

khusus.

Sedangkan kondisi fisik khusus merupakan kemampuan fisik yang
dikhususkan untuk suatu cabang olahraga tertentu. Setiap cabang olahraga
memiliki karakteristik dan kekhususan tersendiri sehingga dibutuhkan kondisi
fisik khusus, seperti pada cabang olahraga sepak bola. Kondisi fisik yang
sangat dibutuhkan dalam sepak bola antara lain; daya tahan (endurance), daya

ledak otot tungkai (explosive power), kecepatan (speed) dan kelincahan

(agility).

Daya tahan merupakan kemampuan dan kesanggupan tubuh untuk
melakukan aktivitas olahraga dalam waktu yang lama tanpa mengalami
kelelahan yang berarti. Para pemain dituntut untuk memiliki tingkat daya
tahan yang baik. Tuntutan itu didasarkan kepada tugas dan tanggung jawab
sebagai pemain sepak bola. Seorang pemain harus mampu bermain dalam
waktu yang cukup lama. Sebagaimana yang dijelaskan dalam Peraturan
Umum Pertandingan PSSI pasal 19 tentang Pelaksanaan Pertandingan butir 7-

10:

“(7) Lama pertandingan kompetisi untuk Usia dibawah 21 tahun/Usia
dibawah 23 tahun dan Senior dilaksanakan selama 2x45 menit dengan



istirahat 15 menit diantara kedua babak. (8) Lama pertandingan
kompetis untuk batasan Usia dibawah 18 tahun dilaksanakan selama
2x45 menit dengan istirahat 15 menit diantara kedua babak. (9) Lama
pertandingan kompetis untuk batasan Usia dibawah 15 tahun
dilaksanakan selama 2x40 menit dengan istirahat 10 menit diantara
kedua babak. (10) Lama pertandingan kompetisi untuk batasan Usia
dibawah 14 tahun dilaksanakan 2x30 menit dengan istirahat 10 menit
diantara kedua babak(2008:15-16).

Dengan demikian, bermain dalam waktu minima 60 menit dan
maksimal 90 menit merupakan suatu pekerjaan yang sangat berat sehingga
para pemain harus memiliki daya tahan yang baik untuk mampu bertahan dan

menyel esaikannya dengan maksimal.

Selain daya tahan, para pemain harus memiliki daya ledak otot tungkai
(explosive power) yang sangat baik. Daya ledak otot tungkai merupakan
kemampuan otot tungkai dalam melakukan aktivitas secara cepat dan kuat
sehingga menghasilkan tenaga maksimal. Fungsi daya ledak otot tungkai
terlihat jelas dalam permainan sepak bola. Para pemain harus mampu
melompat dengan setinggi-tingginya untuk menyambut umpan lambung dari
rekan-rekannya. Umpan lambung bisa berupa tendangan sudut, tendangan
bebas dan umpan dari rekannya. Dengan daya ledak otot tungkai yang baik,
para pemain mampu untuk bersaing dengan lawannya dalam memperebutkan
bola. Selain itu, daya ledak otot tungkai yang baik akan menghasilkan
tendangan yang kuat dan cepat, sehingga kemungkinan akan terciptanya gol

menjadi lebih besar.



Komponen kondisi fisik selanjutnya yaitu kecepatan (speed). Kecepatan
memiliki peran yang tidak kalah pentingnya dengan komponen kondisi fisik
lainnya. Misalnya dalam memainkan umpan-umpan pendek, umpan terobosan
dan mengantisipasi lawan dalam melakukan serangan balik. Selanjutnya, juga
dibutuhkan kelincahan (agility). Kelincahan yang baik sangat dibutuhkan
dalam permainan sepak bola. Misanya dalam melakukan dribbling atau
menggiring bola dan dalam mengotak-atik pertahanan lawan. Para pemain
harus memiliki kelincahan yang baik sehingga permainan dapat dikuasai

dengan maksimal.

Dengan demikian, kondisi fisik yang baik merupakan faktor terpenting
dalam permainan sepak bola. Akan tetapi harus didukung oleh faktor internal
lainnya yaitu teknik, taktik dan mental. Teknik merupakan cara khusus yang
dapat direalisasikan untuk memecahkan suatu tugas gerakan olahraga. Para
pemain dituntut untuk memiliki teknik yang baik, sehingga akan mampu
mengolah sikulit bundar dan bermain dengan baik. Sedangkan taktik adalah
suatu siasat atau pola pikir tentang bagaimana menerapkan teknik-teknik yang
telah dikuasai didalam bermain untuk menyerang lawan secara sportif guna

mencari kemenangan.

Tim yang dapat menjalankan taktik dengan baik akan mampu
merealisasikan ide permainan sepak bola, yaitu mencetak gol sebanyak-
banyaknya ke gawang lawan dan mempertahankan gawangnya agar tidak
kebobolan. Kondisi fisik, teknik, dan taktik akan berjalan dengan baik apabila

memiliki mental yang kuat. Mental merupakan faktor terpenting dalam



permainan sepak bola. Ada yang berpendapat bahwa mental separuhnya dari

permainan sepak bola bahkan ada yang mengatakan lebih dari itu.

Selain dari faktor internal yang telah diuraikan di atas, faktor eksternal
akan mempengaruhi kualitas permainan sepak bola. Faktor eksternal itu antara
lain, pembinaan para pemain, kualitas pelatih, sarana dan prasarana yang
dimiliki, dan gizi para pemain. Proses pembinaan merupakan tugas dari
organisasi sekolah sepak bola tersebut. Misalnya, penyediaan dana untuk
seluruh kelengkapan yang dibutuhkan dalam proses latihan dan pertandingan
para pemain. Proses pembinaan itu akan dibantu oleh seorang pelatih. Pelatih
yang berkualitas akan mampu melahirkan pemain yang berkualitas juga.
Pelatih yang berkualitas, dalam proses nya harus didukung dengan sarana dan
prasarana yang lengkap. Seperti, lapangan yang bagus, bola yang cukup, dan

perlengkapan lain yang dibutuhkan.

Dari uraian di atas dapat kita lihat, sepak bola merupakan sebuah
permainan yang sangat membutuhkan kondisi fisik yang baik. Kondisi fisik
yang bak dibutuhkan dalam memadukan keterampilan teknik, taktik dan
mental pemain di dalam lapangan permainan. Dengan melihat kondis fisik
merupakan komponen yang dominan dalam permainan sepak bola, maka
dibutuhkan latihan secara khusus untuk meningkatkan kondisi fiskk para
pemain SSB Campago. Dalam pengamatan penulis, latihan kondisi fisik yang
diberikan oleh pelatih sangat kurang. Ini dapat dilihat dari program latihan
yang dijalankan oleh pelatih lebih banyak mengarah kepada peningkatan

kemampuan teknik, taktik dan mental para pemain.



Berdasarkan uraian yang telah peneliti kemukakan, maka pendliti
tertarik mengadakan penelitian terhadap permasalahan yang dikemukakan,
pada pemain sepak bola SSB Campago di Kecamatan V Koto Kampung

Dalam, Padang Pariaman.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi masalah
sebagai berikut :
1. Apakah kondisi fisik pemain SSB Campago sudah baik ?
2. Apakah keterampilan teknik pemain SSB Campago sudah baik ?
3. Apakah taktik bermain pemain SSB Campago sudah berjalan maksimal ?
4. Apakah gizi pemain SSB Campago sudah terpenuhi ?
5. Apakah sarana dan prasarana yang ada sudah lengkap ?
6. Apakah mental pemain SSB Campago sudah matang ?
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikas masalah di atas, terlihat bahwa permasalahan
dalam penelitian ini sangat luas. Oleh karena penulis menyadari adanya
keterbatasan kemampuan, tenaga, waktu dan dana yang dimiliki, maka
masalah penelitian ini terbatas pada : Kondisi Fisk Pemain Sepak Bola SSB
Campago di Kecamatan V Koto Kampung Dalam, Padang Pariaman.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan
pembatasan masalah, maka penulis merumuskan masalah penelitian sebagai

berikut :



1. Bagaimanatingkat dayatahan pemain SSB Campago ?

2. Bagaimanatingkat daya ledak otot tungkai pemain SSB Campago ?

3. Bagaimanatingkat kecepatan pemain SSB Campago ?

4. Bagaimanatingkat kelincahan pemain SSB Campago ?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah untuk melihat tingkat

kondisi fisik pemain SSB Campago yang meliputi :

1. Dayatahan

2. Dayaledak otot tungkai

3. Kecepatan

4. Kelincahan

F. Manfaat Hasil Penelitian

Hasi| penelitian ini bermanfaat bagi :

1. Penéliti
Untuk memenuhi salah satu syarat dalam memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan di Fakultas IImu Keolahragaan UNP.

2. Pelatih
Sebagai bahan pertimbangan dan tolak ukur dalam meningkatkan kondisi
fisk pemain SSB Campago.

3. Pengurus
Memberikan sumbangan yang berarti pada SSB Campago dalam membina

dan menciptakan bibit-bibit pemain sepak bola yang profesional dan
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handal bagi perkembangan sepak bola di Sumatera Barat khususnya di

Padang Pariaman.

. Mahasiswa

Sebagai bahan referensi untuk mengembangkan lebih luas penelitian yang

sgjenis atau penelitian yang relevan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1

Rata-rata tingkat daya tahan pemain SSB Campago 13.96 (13 menit 96
detik) dengan kategori kurang.

Rata-rata tingkat daya ledak otot tungkai pemain SSB Campago
184.86 cm dengan kategori sangat kurang.

Rata-rata tingkat kecepatan pemain SSB Campago 5.13 detik dengan
kategori kurang sekali.

Rata-rata tingkat kelincahan pemain SSB Campago 15.27 detik dengan

kategori kurang.

B. Saran

1.

Disarankan kepada pelatih untuk dapat meningkatkan kondisi fisik
pemain SSB Campago dengan menjalankan program latihan yang
teratur dan terencana. Selain itu juga dibutuhkan latihan kondis fisik
secara khusus dan tidak mengabaikannya.

Para pemain harus sering menjalani latihan dalam meningkatkan
kondisi fisiknya yaitu kemampuan daya tahan, daya ledak otot tungkai,
kecepatan dan kelincahan.

Selain memberikan latihan kepada para pemain, pelatih juga harus
memperhatikan gizi para pemain sehingga aktivitas fisik yang

dilakukan dapat dilakukan dengan maksimal.

53
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4. Pengurus harus dapat menyediakan segala kelengkapan dalam
menunjang latihan fisik yang diberikan oleh pelatih.

5. Pendlitian ini hanya terbatas pada kondisi fisik pemain SSB Campago,
untuk itu kepada mahasiswa perlu dilakukan penelitian pada pemain
sepak bola di tempat dan daerah yang berbeda dengan jumlah sampel

yang lebih banyak.
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